5.1

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya tentang

pengaruh pengendalian intern, kepatuhan, integritas manajemen, dan kompensasi

manajemen terhadap perilaku etis karyawan di Perusahaan Perbankan Daerah

Bandung, peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Pengendalian intern berpengaruh positif terhadap perilaku etis karyawan.
Hipotesis penelitian diterima karena nilai sig. sebesar 0,030 kurang dari 0,05.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifiyani
dan Sukirno (2012), Aisah (2010) dan Aulia & Hidayat (2015). Hasil ini
menunjukkan bahwa pengendalian intern perusahaan berjalan efektif dan

mampu mempengaruhi perilaku etis karyawan secara signifikan.

Kepatuhan tidak berpengaruh positif terhadap perilaku etis karyawan.
Hipotesis penelitian ditolak karena nilai sig. sebesar 0,273 lebih besar dari
0,05. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Arifiyani dan
Sukirno (2012), Aisah (2010) dan Aulia & Hidayat (2015). Hal ini
menunjukkan bahwa ada ketidaktaatan peraturan oleh karyawan perusahaan,
atau kepatuhan yang ditunjukkan belum mampu menghilangkan perilaku

tidak etis karyawan secara signifikan.

Integritas manajemen berpengaruh positif terhadap perilaku etis karyawan.
Hipotesis penelitian diterima karena nilai sig. sebesar 0,029 kurang dari 0,05.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisah
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(2010). Hal ini menunjukkan bahwa integritas manajemen bisa memberikan
dampak pada sistem dan sumber daya manusia. Integritas manajemen yang
tinggi akan memberikan contoh yang baik bagi para karyawan yang ada

dalam perusahaan, sehingga perilaku etis para karyawan menjadi semakin
tinggi.

4. Kompensasi manajemen tidak berpengaruh positif terhadap perilaku etis
karyawan. Hipotesis penelitian ditolak karena nilai sig. sebesar 0,614 lebih
besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Arifiyani dan
Sukirno (2012), Aulia & Hidayat (2015), Nugraha (2015), dan Putra (2015),
tetapi  bertolak belakang dengan penelitian Aisah (2010). Program
kompensasi yang adil dan layak bisa mempengaruhi perilaku karyawan. Hasil
ini menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan perusahaan dinilai belum
sesuai dengan usaha yang diberikan pada pekerjaan, sehingga belum mampu

mempengaruhi perilaku etis karyawan secara signifikan.

5. Secara simultan, pengendalian intern, kepatuhan, integritas manajemen, dan
kompensasi manajemen berpengaruh positif terhadap perilaku etis karyawan.
Hipotesis penelitian diterima karena nilai sig. F sebesar 0,001 kurang dari
0,05. Nilai Adjusted R Square yang dihasilkan adalah sebesar 0,306. Hasil ini
menunjukkan bahwa pengendalian intern, kepatuhan, integritas manajemen
dan kompensasi manajemen mampu menerangkan variasi perilaku etis
karyawan sebesar 30,6% sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain

yang tidak diteliti.
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5.2 Keterbatasan

Pada penelitian ini, masih terdapat keterbatasan-keterbatasan peneliti,
antara lain:
1. Keterbatasan waktu
Dikarenakan peneliti juga merupakan pegawai swasta dengan jam kerja penuh
waktu, maka penelitian ini dilakukan dengan waktu yang sangat terbatas dan juga
waktu bimbingan skripsi yang sangat minim.
2. Keterbatasan data
Banyaknya perusahaan atau perbankan yang memegang teguh rahasia perusahaan
maka peneliti pun ditolak oleh beberapa perbankan dengan alasan rahasia
perusahaan tidak untuk dikonsumsi publik. Maka dari itu, peneliti menyebarkan

80 kuesioner dan dikembalikan hanya 63 kuesioner oleh beberapa bank tersebut.

5.3 Saran

Dari hasil uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti ingin
memberikan beberapa saran, yaitu jika manajemen atau manajer operasional atau
kepala divisi masing-masing hanya menerapkan salah satu variabel (misal,
kepatuhan saja atau kompensasi manajemen saja), maka hal tersebut tidak akan
mempengaruhi perilaku etis yang dilakukan oleh karyawan. Tetapi jika secara
bersama-sama manajemen menerapkan kepatuhan (contoh: Sistem Operasional
Prosedur karyawan), pengendalian intern (contoh: tidak boleh keluar sembarangan
saat jam kerja), kompensasi manajemen (contoh: diberikan upah lembur), dan
integritas manajemen (contoh: jujur dan berakhlak baik ketika bekerja). Maka

perilaku karyawan akan sesuai dan sejalur dengan kode etis yang perusahaan
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butuhkan dan inginkan. Perusahaan dan karyawan harus bersama-sama

memberikan hasil atau output yang baik agar tidak merugikan satu sama lain.
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